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LAMPIRAN 

No Jurnal Tujuan Metode Perlakuan 
Variabel 

yang diteliti 
Hasil 

1 

Efektivitas Pemberian 

Gel Binahong 

(Anredera Cordifolia) 

5% Terhadap Jumlah 

Sel Fibroblas Pada 

Soket Pasca Pencabutan 

Gigi Marmut (Cavia 

Cobaya) 

Mengetahui jumlah 

sel fibroblas yang 

terdapat pada soket 

pasca pencabutan 

gigi marmut (cavia 

cobaya) setelah 

diberi gel binahong 

(anredera 

cordifolia) 5% 

pada hari ke-4 dan 

hari ke-7 

Eksperimental 

kuasi dengan 

rancangan post 

test only 

control group 

design 

Membagi 4 kelompok, 

kelompok perlakuan 1 

diberi gel ninahong 

5% sampai hari ke-4, 

kelompok kontrol 1 

tidak diberi gel 

binahong 5% sampai 

hari ke-4, kelompok 

perlakuan 2 diberi gel 

binahong 5% sampai 

hari ke-7, dan 

kelompok kontrol 2 

tidak diberi gel 

binahong 5% sampai 

hari ke-7. Dicabut gigi 

insisivus rahang 

bawah kanan, diberi 

gel binahong 5% 3 

kali sehari, dibuat 

preparat histologi.  

Sel fibroblas 

Pemberian gel 

binahong 5% 

memiliki efektivitas  

terhadap jumlah sel 

fibroblas pasca 

pencabutan gigi 

marmut.  

2 

Potensi Ekstrak Teh 

Hijau (Camellia 

Sinensis) Terhadap 

Peningkatan Jumlah Sel 

Mengetahui potensi 

pemberian ekstrak 

teh hijau terhadap 

peningkatan jumlah 

Eksperimental 

laboratoris 

dengan 

rancangan post 

Dibagi menjadi 2 

kelompok, yakni 

kelompok kontrol 

diberi aquades dan 

Sel fibroblas 

Jumlah rerata sel 

fibroblas pada 

kelompok perlakuan 

yang diberi ekstrak 
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Fibroblas Soket Pasca 

Pencabutan Gigi Pada 

Tikus Wistar 

sel fibroblas dalam 

proses 

penyembuhan luka 

pasca pencabutan 

gigi tikus wistar 

test control 

group design 

kelompok perlakuan 

diberi ekstrak teh hijau 

teh hijau lebih 

tinggi dibandingkan 

jumlah rerata sel 

fibroblas pada 

kelompok kontrol 

yang diberi 

aquades. 

3 

Pengaruh Aplikasi 

Virgin Coconut Oil 

Terhadap Peningkatan 

Jumlah Fibroblas Pada 

Luka Pasca Pencabutan 

Gigi Rattus Norvegicu 

Mengetahui 

pengaruh aplikasi 

VCO terhadap 

jumlah fibroblas 

pada penyembuhan 

luka pasca 

pencabutan gigi 

rattus norvegicus 

Eksperimental 

kuasi dengan 

rancangan post 

test control 

group design 

Dibagi menjadi 3 

kelompok, kelompok 

kontrol (K1), 

kelompok perlakuan 1 

(K2), dan kelompok 

perlakuan 2 (K3). K1 

diberi aplikasi 

povidone iodine, K2 

diberi aplikasi VCO 

secara topikal dengan 

sediaan berupa 

emulgel, dan K3 

diberi aplikasi VCO 

per oral. Dianastesi 

kemudia dilakukan 

pencabutan gigi, dan 

diberi aplikasi VCO 

selama 7 hari. Dibuat 

preparat. 

Sel fibroblas 

Aplikasi VCO pada 

luka pasca 

pencabutan gigi 

menyebabkan 

terjadinya 

peningkatan jumlah 

sel fibroblas, VCO 

mampu 

meningkatakan 0,4 

kali lebih banyak 

dari povidone 

iodine. Aplikasi 

VCO per oral lebih 

efektif dan 

memberikan hasil 

yang signifikan 

terhadap jumlah sel 

fibroblas dibanding 

aplikasi topikal. 

4 
Effect Of Panax 

Ginseng Extract For 

Mengetahui 

efektivitas ginseng 

Eksperimental 

in vivo, 

Dibagi menjadi 4 

kelompok, kelompok I 
Sel fibroblas 

Jumlah sel fibroblas 

pada kelompok 
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The Increased Number 

Of Fibroblasts Cells 

After Tooth Extraction  

Asia (panax 

ginseng)  dalam 

meningkatkan 

jumlah sel fibroblas 

pada luka pasca 

pencabutan gigi 

rattus norvegicus 

dengan 

rancangan 

randomized 

post test only 

control group 

design 

tidak diberi ekstrak 

ginseng Asia 

(kelompok kontrol), 

kelompok II diberi 

ekstrak ginseng Asia 

dengan dosis 25 

mg/tikus/hari, 

kelompok III diberi 

ekstrak ginseng Asia 

dengan dosis 50 

mg/tikus/hari, 

kelompok IV diberi 

ekstrak ginseng Asia 

dengan dosis 75 

mg/tikus/hari. 

Dianastesi, kemudian 

dilakukan pencabutan 

gigi, dan dibuat 

preparat histologi. 

yang diberi ekstrak 

ginseng Asia 

menunujukkan hasil 

yang signifikan 

dibandingkan 

dengan kelompok 

yang tidak diberi 

ekstrak ginseng 

Asia. 

5 

Efektivitas Perasan 

Daun Pepaya Terhadap 

Aktivitas Fibroblas 

Pasca Pencabutan Gigi 

Pada Tikus Wistar 

Jantan 

Mengetahu 

efektivitas 

pemberian perasan 

daun pepaya 

terhadap aktivitas 

jumlah sel fibroblas 

pasca pencabutan 

gigi pada tikus 

wistar jantan 

Eksperimental 

dengan desain 

penelitian post 

test only 

control group 

design 

Dibagi dalam 2 

kelompok, yaitu 

kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol. 

Dianastesi, kemudian 

dilakukan pencabutan 

gigi insisivus rahang 

bawah dan kelompok 

perlakuan diberi 

Sel fibroblas 

Perasan daun 

pepaya 

menunjukkan 

bahwa perasan daun 

pepaya dapat 

mempengaruhi 

peningkatan jumlah 

sel fibroblas pada 

tikus wistar jantan 
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perasan daun pepaya 

sebanyak 2 ml secara 

intragastrik dengan 

menggunakan sonde 

lambung. Sedangkan 

kelompok kontrol 

diberikan aquades 

sebanyak 2 ml secara 

intragastrik dengan 

sone lambung. Dibuat 

sediaan histologi. 

pasca dilakukan 

pencabutan gigi. 
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